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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap, kegiatan ekonomi,
solidaritas terhadap peningkatan pendapatan pada KSM dalam menanggulangi
kemiskinan di desa Penarungan Weleri Kendal. Responden adalah sebanyak 147
orang. Pada penelitian ini digunakan instrumen penelitian berupa kuesioner, do-
kumentasi, wawancara. Data yang diperoleh kemudian diolah dan ditabulasikan,
selanjutnya dilakukan pengujian normalitas dan linieritas data. Secara diskriptif
masing-masing variabel tentang KSM di Desa Penaruban Kecamatan Weleri Ka-
bupaten Kendal mempunyai persepsi terhadap sikap, solidaritas, kegiatan ekonomi
kecil dan penanggulangan kemiskinan. Solidaritas KSM sangat mempengaruhi
masyarakat dalam kemampuan berusaha untuk menanggulangi kemiskinan. Hal
ini dapat dibuktikan signifikannya uji hipotesis yang telah dilakukan. Terdapat
kontribusi yang positif tentang persepsi KSM terhadap sikap anggota KSM dalam
berusaha secara bersama-sama terhadap penanggulangan kemiskinan (peningka-
tan pendapatan). Solidaritas KSM merupakan variabel yang paling dominan dalam
memberikan kontribusi terhadap penanggulangan kemiskinan. Namun pihak
Pemerintah hendaknya lebih meningkatan upaya peningkatan solidaritas KSM ka-
rena sebagian besar masyarakat di desa Penaruban bermata pencaharian tidak tetap.

Abstract

This research tries to find out the impact of attitude, economy activity, and solidarity for the
improvement of revenue in KSM to overcome poverty in Penarungan, Weleri, Kendal regency.
There are 147 respondents. The instrument of this research is questionnaire, documentation,
and interview. The data is managed and cultivated, then normality test and data linerity are
held. Descriptively each variable of KSM in Panaruban village has its own perception to the
attitude, solidarity, small activity economy and poverty tackling. KSM Solidarity is very im-
pactful in the ability to solve the problem. It’s proven in the significance of hypothesis which
is done. There’s positive contribution about KSM perception to attitude of KSM members in
solving the poverty together (improvement of revenue). KSM solidarity is the most dominant
variable in giving contribution for the poverty. However the government should concern more
in the improvement of solidarity in KSM because most of the villagers have no permanent
occupation.
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Pendahuluan

Krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di
Indonesia mempunyai dampak yang besar, baik
dampak sosiologis dan politis maupun dampak
ekonomi. Dari sudut sosiologis, dampak yang di-
timbulkan oleh krisis moneter dan krisis ekonomi
adalah meningkatnya jumlah orang miskin, ter-
sendatnya pembangunan proses pembangunan,
pembiyaan pendidikan, dan kesehatan. Hal terse-
but dapat dilihat bahwa jumlah penduduk miskin
saat ini sekitar 37,17 juta orang (16,58 % ) (BPS,
Juli 2007). Krisis moneter dan ekonomi telah me-
numbuhkan ketidakpercayaan rakyat pada peme-
rintah, sehingga melahirkan era reformasi yang
melengserkan Orde Baru.

Pemerintah mempunyai tanggung jawab
untuk mensejahterakan masyarakat. Upaya itu
berupa membantu masyarakat miskin korban
krisis ekonomi dengan program bantuan seperti
Jaring Pengaman Sosial (JPS), PKK dan Proyek
Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2KP).
Program P2KP bertujuan untuk mengentaskan
kelompok miskin lewat program bantuan modal
kerja bergulir bagi upaya peningkatan pendapa-
tan secara berkelanjutan dan hibah bagi pem-
bangunan/perbaikan prasarana dan sarana dasar
lingkungan (Tim Persiapan P2KP Tentang Pen-
jelasan Umum P2KP, 1999:1). Pelaksana P2KP
di tingkat desa adalah Badan Keswadayaan Ma-
syarakat (BKM). Hubungan P2KP dengan BKM
adalah bahwa BKM merupakan tangan panjang
dari P2KP di desa.

Berbagai program/proyek pembangunan
sebelumnya seperti JPS, PDM-DKE, IDT belum
sepenuhnya mampu mengatasi persoalan kemis-
kinan secara menyeluruh bagi kelompok miskin
(hasil penelitian BAPPEDA Jateng tahun 1998).
Hal ini terjadi karena dalam program/proyek
tersebut kurang mendapat perhatian yang serius.
P2KP merupakan program pemerintah yang di-
harapkan dapat berlangsung secara berkesinam-
bungan. P2KP mempunyai strategi dan orientasi
yang mengutamakan pemberdayaan masyarakat
menuju terbentuknya masyarakat yang mampu
mengatasi persoalan kemiskinan yang dihadapi
di masa mendatang.

Dilihat dari misi dan tujuan P2KP, maka
proyek tersebut sebenarnya merupakan pembela-
jaran kepada masyarakat agar mampu mengatasi
berbagai persoalan kemiskinan. Pengelompokan
masyarakat penerima proyek/program merupa-
kan metode klasifikasi masyarakat sebagai peser-
ta didik. Transparasi (keterbukaan) merupakan
prinsip proyek yang sangat penting. Pandangan
lain tentang implementasi kebijakan disampaikan
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oleh Grindle (Winarno, 1989:45) dalam bukunya
Political and Implementation in the Third World, ada
2 (dua) variabel yang mempengaruhi implemen-
tasi kebijakan, yaitu: variabel content/isi kebija-
kan, yaitu segala sesuatu yang ada dalam kebi-
jakan publik yang berpengaruh terhadap proses
implementasi. Variabel tersebut meliputi: pihak
yang berkepentingan dipengaruhi, jenis manfaat
yang bisa diperoleh, jangkauan perubahan yang
diharapkan, letak pengambilan keputusan, pe-
laksanaan-pelaksanaan program, sumber-sumber
yang dapat disediakan. Variabel konteks, yaitu
bagaimana suatu konteks atau lingkungan politik
dan aktivitas administrasi mempengaruhi kebija-
kan publik yang akan diimplementasikan. Varia-
bel ini meliputi: kekuasan, kepentingan, dan stra-
tegi dari aktor yang terlibat, ciri-ciri kelembagaan
dan rezim, konsistensi dan daya tangkap.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam
penelitian ini menurut pendapat Grindle yang
mengemukakan variabel konten atau lingkungan
sebagai salah satu variabel bebas yang sangat ber-
pengaruh pada implementasi program. Variabel
ini menurunkan adanya kekuasan, kepentingan
dan strategi dari aktor yang terlibat. Yang di-
maksudkan sebagai aktor adalah institusi yang
bertanggung jawab melaksanakan P2KP serta
peserta P2KP di desa penelitian. Faktor lingkun-
gan sebagai variabel bebas dipilih sosial ekonomi
peserta P2KP dengan petugas atau aparatur pe-
laksana P2KP.

Adapun permasalahan yang mendasari
penelitian ini adalah sebagai berikut: bagaima-
na pengaruh sikap,solidaritas KSM terhadap
peningkatan pendapatan, bagaimana pengaruh
usaha kegiatan ekonomi kecil terhadap pening-
katan pendapatan. Berdasarkan tinjauan secara
teoritis seperti tersebut di atas maka dapat di-
rumuskan hipotesis sebagai berikut: 1) Apabila
Sikap KSM positif, maka pendapatan KSM
meningkat. 2) Apabila solidaritas KSM positif,
maka pendapatan KSM meningkat. 3) Apabila
kegiatan ekonomi kecil positif, maka pendapatan
KSM meningkat. 4) Apabila sikap, solidaritas
dan kegiatan ekonomi kecil positif, maka penda-
patan KSM meningkat.

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
mua anggota KSM penerima bantuan dana P2KP
di Desa Penaruban Kecamatan Weleri Kabupa-
ten Kendal yang berjumlah 58 KSM dan tersebar
di 7 RW yang berjumlah 294 KK. Teknik yang
digunakan untuk mengambil sampel untuk seti-
ap kelompok dengan menggunakan persentase
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proporsional. Teknik ini digunakan karena popu-
lasi dalam penelitian memiliki unsur yang tidak
homogen yaitu berkelompok sesuai dengan jenis
kegiatan. Sampel diperoleh sebanyak 147 orang.

Merujuk pada permasalahan yang telah di-
kemukakan, penelitian ini memiliki empat varia-
bel, yaitu sikap (kecenderungan untuk merespon
berbagai gejala atau rangsangan yang berkenaan
dengan KSM itu) (X1), kegiatan ekonomi kecil
(suatu usaha untuk menyambung kehidupan
dengan berusaha melalui pemberdayaan ekono-
mi masyarakat pedesaan, terutama masyarakat
miskin, dalam upaya penanggulangan kemiski-
nan melalui pengembangan kapabilitas, penyedi-
aan sumber daya, dan membudayakan kemitraan
sinergis antar masyarakat dengan pelaku-pelaku
pengembangan lokal lainnya) (X2), solidaritas
KSM (semua untuk dan satu untuk bersama,
terikat dalam persatuan yang saling bahu mem-
bahu satu dengan yang lainnya dalam segala hal
dengan tanggung jawab yang penuh dan dengan
kesetiakawan sosial yang merupakan prinsip tim-
bal balik sebagai penggerak KSM) (X3) dan pe-
nanggulangan kemiskinan/naiknya pendapatan
(usaha yang ditandai dengan peningkatan penda-
patan sebagai keadaan masyarakat yang menga-
lami perbaikan kehidupan) (Y ).

Pada penelitian ini digunakan instrumen
penelitian berupa kuesioner, dokumentasi, wa-
wancara. Dalam pelaksanaan uji coba instrumen
penelitian, dengan pengambilan responden di
luar sampel penelitian, yang berjumlah 25 orang.
Uji Validitas dengan menggunakan Regresi ber-
ganda. Uji instrumen pada penelitian ini dilaku-
kan dengan menggunakan rumus ”Alpha Cron-
bach”. Data yang diperoleh kemudian diolah dan
ditabulasikan, selanjutnya dilakukan pengujian
normalitas dan linieritas data. Data yang meme-
nuhi persyaratan dilanjutkan uji statistik regresi
ganda untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat serta be-
sarnya pengaruh setiap dimensi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian variabel tersebut skor ter-
tinggi 44 dan skor terendah 28, dari jawaban res-
ponden kemudian dikelompokkan menjadi lima
kelompok dengan interval tiga. Interval tiga dipe-
roleh dari skor tertinggi dikurangi skor terendah
dibagi lima (44 — 28 ):5= 3.

Hasil penelitian variabel skor maksimum
25 dan skor terendah 15 . Dari jawaban respon-
den kemudian dikelompokkan menjadi lima ke-
lompok dengan interval dua. Interval dua dipe-
roleh dari skor tertinggi dikurangi skor terendah
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dibagi empat ( 25 — 15 ):5= 2.

Hasil penelitian variabel tersebut skor ter-
tinggi 45 dan skor terendah 30, dari jawaban res-
ponden kemudian dikelompokkan menjadi lima
kelompok dengan interval tiga. Interval tiga dipe-
roleh dari skor tertinggi dikurangi skor terendah
dibagi lima (45 -29):5 = 3.

Hasil penelitian variabel tersebut skor ter-
tinggi 40 dan skor terendah 20, dari jawaban res-
ponden kemudian dikelompokkan menjadi lima
kelompok dengan interval tiga. Interval tiga dipe-
roleh dari skor tertinggi dikurangi skor terendah
dibagi lima (40 — 20 ):5 = 4.

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan
dimuka, berikut ini secara ringkas disajikan ha-
sil pengujian statistiknya dari ke lima hipotesis
yang diajukan. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan uji F, yaitu untuk menguji signifi-
kansi masing—masing variabel independen secara
sendiri—sendiri terhadap variabel dependen, dan
variabel independen secara bersama—sama terha-
dap variabel dependen.

Pengaruh Sikap KSM ( X1 ) terhadap Pe-
ningkatan Pendapatan KSM (Y)

Hipotesis I :

Ho : f = 0 Sikap KSM tidak mempunyai
pengaruh yang positif terhadap
peningkatan pendapatan KSM.

Ha: f # 0 Sikap KSM mempunyai pengaruh
yang positif terhadap peningkatan pendapatan
KSM.

Pengaruh Solidaritas KSM ( X3 ) terhadap
Peningkatan Pendapatan (Penanggulangan Ke-
miskinan ) KSM (Y )

Hipotesis II :

Ho S 0 Solidaritas KSM tidak mempun-
yai pengaruh yang positif terhadap peningka-
tan pendapatan (penanggulangan kemiskinan)
KSM.

Ha : f # 0 Solidaritas KSM mempunyai
pengaruh yang positif terhadap peningkatan
pendapatan (penanggulangan kemiskinan) KSM.
Pengaruh Sikap, Kegiatan ekonomi kecil
dan Solidaritas KSM (X1, X2 dan X 3 ) terhadap
Peningkatan Pendapatan KSM (Y )
Hipotesis III :

Ho f 0 Sikap dan solidaritas KSM tidak
mempunyai pengaruh yang positif terhadap pen-
ingkatan pendapatan KSM.

Ha : f # 0 Sikap dan solidaritas KSM mem-
punyai pengaruh yang positif terhadap peningka-
tan pendapatan KSM.

Pengaruh Kegiatan Ekonomi Kecil ( X2 )
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terhadap Peningkatan Pendapatan KSM (Y )
Hipotesis IV :

Ho f = 0 Kegiatan ekonomi kecil tidak mem-
punyai pengaruh yang positif terhadap peningka-
tan pendapatan KSM.

Ha : f # 0 Kegiatan ekonomi kecil mempu-
nyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan
pendapatan KSM.

Pengaruh Sikap KSM ( X1) , Solidaritas
KSM (X2 ) dan Kegiatan

Ekonomi Kecil ( X3 ) secara bersama ter-
hadap Peningkatan Pendapatan

KSM Y (Regresi Ganda ).

Secara umum persamaan Regresi yang
mempunyai variabel dependen (Y) dengan tiga

variabel independen (X, ,X , ,X ;) adalah sebagai
berikut:

Y=a+bX,+b,X,+b,; X,
Uji simultan dilakukan dengan langkah-—
langkah sebagai berikut:

Hipotesis V:Ho: fl = B2 = B3 = 4 =0

Sikap KSM, solidaritas KSM, kegiatan
ekonomi kecil secara bersama—sama tidak mem-
punyai pengaruh positif terhadap peningkatan
pendapatan KSM.
Ha : salah satu diatas tidak sama

Sikap KSM, solidaritas KSM, kegiatan
ekonomi kecil secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang positif terhadap peningkatan pen-
dapatan KSM

Berdasarkan deskripsi di muka, bahwa
data untuk variabel sikap KSM, solidaritas KSM
dan kegiatan ekonomi kecil bersifat homogen
(sejenis) dalam memberikan tanggapan berupa
persepsi anggota KSM terhadap ketiga variabel
diatas. Begitu juga untuk variabel dependen pe-
ningkatan pendapatan KSM juga menunjukkan
sebaran data yang homogen (sejenis). Hal terse-
but diatas mencerminkan pada diri anggota KSM
bahwa kehidupannya sehari-hari dalam menja-
lankan aktifitas pekerjaan rata-rata sejenis dalam
memberi tanggapan atas jalannya roda peker-
jaan. Secara fisik mental, emosional, aspirasi dan
kemampuannya cenderung sama atau senada.

Sikap KSM dipengaruhi oleh berbagai
faktor baik yang berasal dari dalam maupun dari
luar. Sikap KSM merupakan faktor penentu un-
tuk peningkatan pendapatan KSM. Temuan pen-
elitian ini menunjukkan adanya hubungan anta-
ra sikap KSM dengan peningkatan pendapatan
cukup kuat, berdasarkan uji regresi linier adalah
signifikan. Hal ditunjukkan kontribusi variabel
sikap KSM memberi kontribusi terhadap pening-
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katan pendapatan KSM sebesar 48.10 %. Berarti
ada faktor lain yang lebih dominan yang mem-
pengaruhi peningkatan pendapatan. Solidaritas
KSM merupakan salah satu faktor dalam pening-
katan pendapatan KSM. Temuan dalam peneli-
tian ini menunjukkan adanya hubungan antara
solidaritas KSM dengan peningkatan pendapatan
KSM cukup baik, berdasarkan uji regresi linier
terbukti signifikan. Hal ini ditunjukkan kontribu-
si variabel solidaritas KSM terhadap peningkatan
pendapatan sebesar 55.60 %. Kegiatan ekonomi
kecil merupakan salah satu faktor penting dalam
upaya peningkatan pendapatan KSM. Temuan
dalam penelitian ini menunjukkan adanya hu-
bungan antara kegiatan ekonomi kecil dengan
peningkatan pendapan KSM cukup baik, berdas-
arkan uji regresi linier terbukti signifikan. Hal
ini ditunjukkan variabel kegiatan ekonomi kecil
memberi kontribusi terhadap peningkatan penda-
patan KSM sebesar 39,20 %.

Dari hasil analisis hipotesis dengan anali-
sis regresi ganda didapatkan hasil yang signifikan
antara variabel sikap KSM, solidaritas KSM, ke-
giatan ekonomi kecil secara bersama-sama ter-
hadap peningkatan pendapatan KSM. Temuan
hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi
sikap KSM, solidaritas KSM, kegiatan ekonomi
kecil, secara bersama-sama terhadap peningka-
tan pendapatan KSM menunjukkan hubungan

yang cukup kuat (R = 64.20% ).
Simpulan

Secara diskriptif masing-masing variabel
tentang KSM di Desa Penaruban Kecamatan
Weleri Kabupaten Kendal mempunyai persep-
si terhadap sikap, solidaritas, kegiatan ekonomi
kecil dan penanggulangan kemiskinan dari data
yang diperoleh menunjukkan sifat homogen. Ar-
tinya berdasarkan hasil angket yang diperoleh,
data jawaban responden cenderung mengelom-
pok hampir sama, tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang menyolok.

Solidaritas KSM sangat mempengaruhi
masyarakat sebagai kemampuan berusaha untuk
menanggulangi kemiskinan di desa Penaruban
Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Hal ini
telah dapat dibuktikan signifikannya uji hipotesis
yang telah dilakukan. Terdapat kontribusi yang
positif tentang persepsi KSM terhadap sikap ang-
gota KSM dalam berusaha secara bersama-sama
terhadap penanggulangan kemiskinan (peningka-
tan pendapatan). Dilihat dari perannya masing-
masing veriabel independen terlihat bahwa So-
lidaritas KSM merupakan variabel yang paling
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dominan dalam memberikan kontribusi terhadap
penanggulangan kemiskinan.

Pihak Pemerintah dalam hal ini Peme-
rintah Desa Penaruban Kecamatan Weleri pada
khususnya dan Pemerintah Kabupaten Kendal
pada umumnya hendaknya lebih meningkatan
upaya-upaya peningkatan solidaritas KSM, dika-
renakan sebagian besar masyarakat di desa Pena-
ruban bermata pencaharian tidak tetap, seperti:
pedagang, jasa, industri rumah tangga dan per-
tanian.
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